SKRIPSI

SUPLEMENTASI MADU PADA LARUTAN RINGER
LAKTAT SEBAGAI EKSTENDER DALAM
KRIOPRESERVASI SPERMATOZOA IKAN

SEPATUNG (Pristolepis grootii)

HONEY SUPPLEMENTATION IN RINGER LACTATE
SOLUTION AS EXTENDER IN CRYOPRESERVATION
SPERMTOZOA OF INDONESIAN LEAF FISH
(Pristolepis grootii)

Rubama
05051282025046

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
JURUSAN PERIKANAN
FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



SUMMARY

RUBAMA. Honey supplementation in ringer lactate solution as extender in
cryopreservation spermtozoa of Indonesian leaf fish (Pristolepis grootii).
(Supervised by DANANG YONARTA).

Spermtozoa cryopreservation is a technique for storing spermtozoa in a
frozen state, the success of the cryopreservation process is influenced by the use
of extenders. This research aimed to determine the best dose of honey
supplementation in lactate ringer solution as an extender in the cryopreservation
of Indonesian leaf fish spermtozoa. Cryopreservation research was carried out at
the Laboratory Balai Pembibitan dan Hijauan Pakan Ternak (BPHPT), Sembawa.
The production of cryomedia solution and rearing of Indonesian leaf fish
broodstock were carried out at the Aquaculture Laboratory and Experimental
Ponds, Aquaculture Study Program, Department of Fisheries, Faculty of
Agriculture, Universitas Sriwijaya. This research was carried out in July-August
2024. This research used a completly randomized design consisting of four
treatments and three replicates. The treatment (P) given was P0: 100% lactate
ringer solution (control), P1: 0.25% honey + 99.75% lactate ringer solution, P2:
0.5% honey + 99.50% lactate ringer solution, P3: 0.75% honey + 99.25% lactate
ringer solution. The results showed that the semen of the Indonesian leaf fish
before cryopreservation had a pH value of 7, milky white color, medium viscosity,
spermtozoa concentration of 2.18x10° cells mL™, spermtozoa mass movement
with a score of 5 and spermtozoa viability of 89.89%. The results showed that the
best treatment, namely at P3 with a dose of 0.75% honey + 99.25% ringer lactate
as an extender, was able to maintain the quality of spermtozoa of Indonesian leaf
fish with a spermtozoa mass movement value with a score of 4 and spermtozoa
viability of 79.75% within 14 days of storage.

Keywords: extender, honey, lactate ringer, Indonesian leaf fish, spermtozoa
cryopreservation.



RINGKASAN

RUBAMA. Suplementasi madu pada larutan ringer laktat sebagai ekstender
dalam kriopreservasi spermatozoa ikan sepatung (Pristolepis grootii). (Dibimbing
oleh DANANG YONARTA).

Kriopreservasi spermatozoa merupakan teknik penyimpanan spermatozoa
dalam keadaan beku, keberhasilan proses kriopreservasi dipengaruhi oleh
penggunaan ekstender. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik
dari suplementasi madu pada larutan ringer laktat sebagai ekstender dalam
kriopreservasi spermatozoa ikan sepatung. Penelitian kriopreservasi dilakukan di
Laboratorium Balai Pembibitan dan Hijauan Pakan Ternak (BPHPT) Sembawa.
Pembuatan larutan kriomedia dan pemeliharaan induk ikan sepatung dilakukan di
Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya
Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2024. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan.
Perlakuan (P) yang diberikan yaitu PO: 100% larutan ringer laktat (kontrol), P1:
0,25% madu + 99,75% larutan ringer laktat, P2: 0,5% madu + 99,50% larutan
ringer laktat, P3: 0,75% madu + 99,25% larutan ringer laktat. Hasil penelitian
menunjukkan semen ikan sepatung sebelum kriopreservasi memiliki nilai pH 7,
warna putih susu, viskositas sedang, konsentrasi spermatozoa sebesar 2,18x10° sel
mL?, gerakan massa spermatozoa dengan skor 5 dan viabilitas spermatozoa
sebesar 89,89%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik yaitu
pada P3 dengan dosis 0,75% madu + 99,25% larutan ringer laktat sebagai
ekstender, mampu menjaga kualitas spermatozoa ikan sepatung dengan nilai
gerakan massa spermatozoa dengan skor 4 dan viabilitas spermatozoa sebesar
79,75% dalam waktu penyimpanan selama 14 hari.

Kata kunci : ekstender, madu, ringer laktat, ikan sepatung, Kriopreservasi
spermatozoa.



SKRIPSI

SUPLEMENTASI MADU PADA LARUTAN RINGER
LAKTAT SEBAGAI EKSTENDER DALAM
KRIOPRESERVASI SPERMATOZOA IKAN

SEPATUNG (Pristolepis grootii)

Diajukan Sebagai Syarat untuk Mendapatkan Gelar
Sarjana Perikanan pada Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya

' _A‘
MU AL a7 pEncABD! A

Rubama
05051282025046

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
JURUSAN PERIKANAN
FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijays
Oleh :

Rubama
05051282025046

Indralaya, Januari 2025
Pembimbing

Danang Yonarta, S.ST.Pi., M.P.
NIDN. 0014109003

Mengetahui,
n Fakultas Pertanian

YLAY

1990011001









RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 1 Oktober 2001 di Desa Penanggiran,
Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Penulis merupakan anak
kedua dari enam bersaudara dari pasangan Bapak Juharno dan Ibu Hermina.

Pendidikan sekolah dasar diselesaikan pada tahun 2014 di SDN 36 Gunung
Megang, sekolah menengah pertama pada tahun 2017 di SMPN 5 Gunung
Megang dan sekolah menegah atas tahun 2020 di SMAN 1 Ujan Mas. Sejak
Agustus 2020 penulis tercatat sebagai mahasiswa di Program Studi Budidaya
Perairan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Saat ini penulis berdomisili di
Kost Muslim, Gang Lampung 2, Indralaya Utara, Ogan llir.

Penulis juga aktif mengikuti beberapa keoganisasian di dalam dan di luar
kampus pada tahun 2020-2022 yaitu sebagai anggota organisasi Himpunan
Mahasiswa Akuakultur (Himakua), LDF BWPI dan organisasi kedaerahan yaitu
Ikatan Mahasiswa Muara Enim Sumatera Selatan (IMMETA Sumsel). Penulis
telah melaksanakan kegiatan Magang di Balai Benih lkan (BBI) Pagaralam,
Kabupaten Pagaralam dengan dosen pembimbing bapak Danang Yonarta, S.ST.Pi,
M.P. pada tahun 2022. Penulis juga telah melaksanakan Praktek Lapangan di
Kelompok Tani Rawa Lele Gelumbang Desa Sukamenang, Kabupaten Muara
Enim dengan dosen pembimbing bapak Danang Yonarta, S.ST.Pi, M.P. pada tahun
2023. Penulis juga pernah menjadi asisten praktikum Manajemen Produksi Benih

Ikan dan asisten praktikum Fisiologi Tingkah Laku Larva Ikan pada tahun 2024.

viii Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Assalammualaikum Wr. Wb.

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT yang senantiasa mencurahkan
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang
berjudul “Suplementasi madu pada larutan ringer laktat sebagai ekstender dalam
Kriopreservasi spermatozoa ikan sepatung (Pristolepis grootii)”.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin terselesaikan tanpa
adanya dukungan, bantuan, bimbingan dan nasehat dari berbagai pihak selama
proses penyusunan skripsi ini. Alhamdulillah skripsi ini dapat terselesaikan
dengan baik. Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada:

. Dr. Ferdinand Hukama Tagwa, S.Pi., M.Si. selaku Ketua Jurusan Perikanan dan
Ketua Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya.
. Danang Yonarta, S.ST.Pi, M.P. selaku pembimbing skripsi yang telah
memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis dari awal penyusunan proposal
penelitian, seminar, pelaksanaan penelitian, hingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini.
. Kepada keluargaku tercinta bapak, mamak, kakak, ayuk, adek, nenek, mamang
dan bibi yang telah memberi dukungan moral maupun moril untuk penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.
. Kepada Rizka Aprilia, Afri Sulistianingsih, M. Abror, Rasyid Dwi Mahendra,
serta teman-teman angkatan 2020 mahasiswa budidaya perairan yang yang telah
membantu dan memberikan dukungan untuk penulis.

Saya berharap skripsi ini dapat dapat bermanfaat untuk pengembangan

budidaya perikanan dan bagi yang membacanya.

Indralaya, Januari 2025

Penulis

IX Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR ..ottt sttt st ene s e iX
DAFTAR IST .ottt s X
DAFTAR GAMBAR .ot ae et a e rneean e Xi
DAFTAR TABEL ...ttt o Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt - Xiii
BAB 1 PENDAHULUAN .....oooiiiie st 1
1.1, Latar BelaKang .........ccooieiiiiieiesie e 1
1.2. RUMUSAN MaSAIAN ......ccuieiiiiiiiee e 2
1.3. Tujuan dan KEGUNAAN ..........c.ciiveiueiieiieiie e seeste e sreeste e sreesteeaesreesaesseesreenneens 3
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 4
2.1. Klasifikasi dan Morfologi 1kan Sepatung .........ccoceeveeieienencieseneseseeeeees 4
2.2. Habitat dan Penyebaran 1kan Sepatung ..........ccccovviriniiienene e 5
2.3. Reproduksi 1Kan SEPatUNG ........c.cceeieiieieiie et sneas 5
2.4, KITOPIESEIVASI ..cuvviviiieieiteeiectte sttt ettt st e et esbe e te et e saeesbeesseeraesteeneesnnesrees 7
BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN ...coviiiictie e 10
3.1, Tempat dan WaKEU.........c..ooiiiiiiiiiiieeee e 10
3.2. Bahan dan MEtOE.........c.ooiiiieeiie et 10
3.3 ANALISIS DAL ...t et 16
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN .....ccoviiiiiiiie e 17
4.1. Karakteristik Semen Ikan Sepatung Sebelum Kriopreservasi ...........c.cc.co..... 17
4.2. Gerakan Massa Spermatozoa 1kan Sepatung .........coccooeveeeeieieneneneneseeienns 18
4.3. Viabilitas Spermatozoa Ikan Sepatung ........ccccccvevieiieeiie i 20
4.4. Kualitas Air Pemeliharaan Induk Ikan Sepatung .........ccccoevevieiiieiiciincinnnn, 22
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 23
5.1 KESIMPULAN ..ottt ettt snte e e snae e e nnae e e nnne e 23
5.2. SARAN Lo e e e 23
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt 24

LAMPIRAN

X Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Ikan sepatung (Pristolepis grootii)........ccooereerierreniiniiene e 4

Xi Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 3.1. Bahan yang digunakan selama penelitian ...........cccocceeovviniiiiienieniiennnns 10
Tabel 3.2. Alat yang digunakan selama penelitian ...........cccoocovveiiiiniiiineniesiens 11
Tabel 3.3. Kriteria penilaian gerakan massa spermatozoa ...........ccoccevvevverivenieennns 13
Tabel 4.1. Pengamatan karakteristik semen ikan sepatung sebelum
KITOPIESEIVASI. ...ttt 17
Tabel 4.2. Gerakan massa spermatozoa ikan sepatung setelah kriopreservasi ....... 18

Tabel 4.3. Rerata viabilitas spermatozoa ikan sepatung setelah kriopreservasi .... 20

Tabel 4.4. Kualitas air pemeliharaan induk ikan sepatung .............cccocevveviieieennns 22

Xii Universitas Sriwijaya



Lampiran 1.
Lampiran 2.

Lampiran 3.

Lampiran 4.

Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

DAFTAR LAMPIRAN

Komposisi larutan Kriomedia ...........cccceveieiininineieec e 29
Hasil pengamatan karakteristik semen sebelum kriopreservasi dan

perhitungan konsentrasi SPErmMatozoa .........c.cccvevveeeeseesresieeseeseeannenns 30
Gerakan massa spermatozoa ikan Sepatung ..........cccccceevveresieseennnns 32

Perhitungan statistik viabilitas spermatozoa hari ke-0 (5 jam setelah

ProSES KIOPIESEIVAST) ...cveiviiviriiiiieiieieie ettt 33
Perhitungan statistik viabilitas spermatozoa hari ke-7 ...................... 34
Perhitungan statistik viabilitas spermatozoa hari ke-14 .................... 35
Kualitas air pemeliharaan induk ikan sepatung .........cccccoceveneneninnne. 36
Dokumentasi penelitian ... 37

Xiii Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Ikan sepatung (Pristolepis grootii) merupakan ikan air tawar asli Indonesia
dengan nama internasional yaitu Indonesian leaf fish, dikenal juga dengan nama
lokal seperti kepoh, tempeh dan kepor. Penyebaran ikan sepatung di Indonesia
banyak ditemukan di perairan Sumatera dan Kalimantan. Produksi ikan sepatung
masih berasal dari penangkapan di alam, penangkapan yang berlebihan dapat
menyebabkan berkurangnya stok ikan sepatung di alam (Muslim et al., 2019a).
Berdasarkan data statistik Kementerian Kelautan dan Perikanan (2024), bahwa
pada tahun 2022 total produksi perikanan tangkap ikan sepatung di Indonesia
sebesar 1.154 ton dan terus meningkat pada tahun 2023 sebesar 1.913 ton.
Perkembangan riset mengenai budidaya ikan sepatung meliputi aspek
reproduksi, domestifikasi (Muslim et al., 2019a), meristik (Muslim et al., 2019b),
DNA barcoding (Syaifudin et al., 2023), pematangan gonad dan pemijahan buatan
(Muslim, 2022). Kegiatan budidaya ikan sepatung saat ini belum maksimal,
namun penangkapan yang terus menerus meningkat dapat menyebabkan
berkurangnya stok ikan sepatung di alam pada masa mendatang. Oleh karena itu
diperlukan suatu upaya penyelamatan bahan biologis ikan sepatung, salah satunya
yaitu dengan menerapkan teknologi kriopreservasi. Kriopreservasi merupakan
teknik penyimpanan bahan biologis melalui pembekuan dengan menggunakan
nitrogen cair (suhu -196°C) dan mampu mengembalikan fungsi sel setelah proses
pencairan (Bozkurt, 2018). Penggunaan teknologi kriopreservasi pada ikan
bertujuan untuk menyimpan dan memelihara plasma nutfah (Afriani et al., 2021).
Keberhasilan kriopreservasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya yaitu penggunaan bahan pengencer atau ekstender (Handoko et al., 2018).
Komponen ekstender terdiri dari larutan garam mineral atau glukosa dengan
tekanan osmotik yang sebanding dengan tekanan osmotik semen, serta
mengandung bahan pelindung yang berfungsi untuk melindungi semen dari

perubahan ke suhu rendah (Viveiros et al., 2012).
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Larutan ringer laktat merupakan salah satu bahan ekstender yang biasa
digunakan dalam kriopreservasi spermatozoa ikan (Chao dan Liao, 2001).
Penambahan madu sebagai ekstender diharapkan dapat mendukung daya hidup
spermatozoa, hal ini dikarenakan pada madu mengandung bahan dasar gula
sederhana dan ion-ion garam (Rahardja et al., 2010). Madu yang ditambahkan ke
dalam larutan Ringer laktat sebagai ekstender dalam kriopreservasi spermatozoa
tidak hanya berfungsi sebagai pengencer, tetapi juga menyediakan nutrisi bagi
spermatozoa serta berperan sebagai pelindung terhadap perubahan suhu yang
mendadak, sehingga spermatozoa dapat tetap bertahan hidup setelah proses
kriopreservasi (Hilia et al., 2023).

Penggunaan madu dalam larutan ringer laktat sebagai ekstender untuk
kriopreservasi spermatozoa ikan sudah pernah dilakukan pada beberapa penelitian
sebelumnya. Penggunaan (0,5% madu + 99,50% larutan ringer laktat)
menghasilkan motilitas spermatozoa 63,33% dan tingkat penetasan telur yang
dibuahi spermatozoa pasca thawing 87,97% pada ikan nilem (Sunarma et al.,
2010), penggunaan (0,7% madu + 99,30% larutan ringer laktat) menghasilkan
motilitas spermatozoa 80,48%, abnormalitas spermatozoa 29% dan viabilitas
spermatozoa 82,67% pada ikan gurame (Abinawanto et al., 2017), penggunaan
(0,5% madu + 99,50% larutan ringer laktat) menghasilkan viabilitas spermatozoa
48,93% pada ikan belida (Yonarta et al., 2022), penggunaan (0,8% madu +
99,20% larutan ringer laktat) menghasilkan fertilitas 96,31% dan daya tetas telur
86,88% pada ikan Systomus orphoides (Hilia et al., 2023). Karena itu, penting
untuk melakukan penelitian mengenai kriopreservasi spermatozoa ikan sepatung
dengan menggunakan madu dalam larutan Ringer laktat sebagai ekstender, dengan

variasi dosis yang berbeda.

1.2. Rumusan Masalah

Kegiatan budidaya perikanan terus berkembang setiap tahun, sebagaimana
terlihat dari pengembangan teknologi yang digunakan. Namun, di balik kemajuan
teknologi tersebut, masih ada beberapa jenis ikan yang belum dapat
dibudidayakan secara optimal, seperti ikan sepatung. Produksi ikan sepatung

masih berasal dari penangkapan di alam, penangkapan yang terus menerus
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meningkat dapat menyebabkan berkurangnya stok ikan sepatung di alam pada
masa mendatang. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya penyelamatan bahan
biologis ikan sepatung, salah satunya yaitu dengan menerapkan teknologi
kriopreservasi. Kriopreservasi merupakan metode penyimpanan bahan biologis
seperti spermatozoa atau sel telur dalam keadaan beku menggunakan nitrogen cair
pada suhu -196°C dan mampu mengembalikan fungsi sel setelah proses pencairan.
Keberhasilan proses kriopreservasi dipengaruhi oleh penggunaan larutan
ekstender, penggunaan madu dalam larutan ringer laktat sebagai ekstender telah
dilakukan oleh ikan beberapa penelitian sebelumnya yaitu pada ikan nilem, ikan
gurame, ikan belida dan ikan Systomus orphoides. Oleh karena itu, diperlukan
kajian mengenai teknik kriopreservasi spermatozoa ikan sepatung dengan
menambahkan madu ke dalam larutan ringer laktat sebagai ekstender dengan
dosis berbeda, sehingga dapat menjadi upaya penyelamatan bahan biologis ikan

sepatung.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik dari suplementasi
madu pada larutan ringer laktat sebagai ekstender dalam Kkriopreservasi
spermatozoa ikan sepatung. Kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk memperkaya
informasi mengenai penyimpanan spermatozoa ikan sepatung menggunakan

teknologi kriopreservasi.
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